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This research focuses on analyzing the thoughts of Al-Ghazali, who comes from 

the East and Ibn Rushd, who comes from the West, regarding logic (Burhani), 

which has differences between the two figures regarding their Burhani 

epistemology. According to Al-Ghazali's view, this revelation has definite 

credibility. compared to reason, because revelation comes from God, here Ibn 

Rushd is of the view that revelation and reason complement each other, because 

without rational reason revelation cannot be understood. The aim of this research 

is to provide scientific answers about the thoughts of these two figures in terms of 

Islamic philosophy, as well as providing reflective reading for the general public. 

The method used in this research is (Library Research). The results of this research 

produce four paradigm models, 1) regarding the elaboration of Burhani 

epistemology regarding sources (reason ratio), methods (abstraction, bahtsyyah, 

tahliliyah, and naqdiyyah) and verification (exploration, verification, and 

explanation), 2) Burhani thinking according to Al-Ghazali's views are good 

regarding sources (reality of reason), methods (five senses and ratios), verification 

(analogy of ratios) and the position of revelation, 3) burhani thoughts according 

to Ibn Rushd are good regarding sources (rational reason), methods (syllogisms), 

verification (the superiority of the premise and suitability to the final goal) and 

the position of revelation, 4) and will be presented regarding the epistemology of 

the two figures, both similarities and differences relating to the realm of spiritual 

epistemology, as well as the position of reason in the perspective of the two figures. 

The weakness of this research is that it has not explained in a coherent manner the 

burhani epistemology of the two figures, and whether the examples and 

methodological heritage between the two figures are still relevant for use today. 
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Dalam penelitian ini berfokus menganalisis pemikiran Al-Ghazali berasal 

dari golongan Timur  dan Ibnu Rusyd berasal dari golongan Barat tentang 

logika (Burhani), yang mana memiliki perbedaan antara kedua tokoh 

tersebut menyangkutkan tentang epistimologi burhaninya, menurut 

pandangan Al-Ghazali wahyu itu memiliki kredibilitas yang pasti 

dibandingkan dengan akal, karena wahyu bersumber dari tuhan, nah 

disini Ibnu Rusyd berpandanganbahwa wahyu dan rasioitu saling 

melengkapi satu sama lain, karena tanpa akal rasional wahyu tidak akan 

dapat di pahami. Tujuan penelitian ini memberikan jawaban secara 

ilmiah tentang pemikiran kedua tokoh tersebut dalam hal filsafat Islam, 

serta memberikan bacaan refleksi untuk khalayak masyarakat secara 

umum. Metode yang digunaka dalam penelitian ini adalah (Library 

Research). Hasil dari penelitian ini menghasilkan empat model 

paradigma, 1) mengenai penjabaran epistimologi burhani baik mengenai 

sumber (rasio akal), metode (abstraksi, bahtsyyah, tahliliyah, dan 

naqdiyyah) dan verifikasinya (eksplorasi, verifikasi, dan explanasi), 2) 

pemikiran burhani menurut pendangan al-Ghazali baik mengenai 

sumber (realitas akal), metode (panca indra dan rasio), verifikasi (analogi 

rasio) dan kedudukan wahyu, 3) pemikiran burhani menurut Ibnu Rusyd 

baik mengenai sumber (rasional akal), metode (silogisme), verifikasi 

(keunggulan premis dan kesesuaian dengan tujuan akhir) dan 

kedudukan wahyu, 4) dan akan di sajikan mengenai epistimologi kedua 

tokoh tersebut baik persaman dan perbedaan yang menyangkut dalam 

ranah epistimologi burhani, serta kedudukan akal tersediri dalam 

perspektif kedua tokoh tersebut.  Adapun kekurangan dari penelitian ini 

adalah, belum menjelaskan secara runtut epistimologi burhani dari kedua 

tokoh, dan contoh-contohnya serta warisan metodologi antara kedua 

tokoh tersebut apakah masih relevan di gunakan untuk saat ini.     
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